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ABSTRAK

Rahmat Hidayat, 2021. Hubungan Konsep Diri Dengan Hasil Belajar Ips Murid
Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bontoboddia Kecamatan Bajeng,
Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
yang dibimbing oleh Hj. Syahribulan K. sebagai pembimbing I dan Hj. Mariati Z.
sebagal pembimbing I1.

Masalah utama penelitian ini adalah Bagaimana Hubungan Konsep Diri
Dengan Hasil Belajar IPS Murid® Di° Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Bontoboddia Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan Hubungafi Konsep Diri Dengan Hasil Belajar IPS Murid
Madrasah Ibtidaiyah< Muhammadiyah Bontoboddia « Kecamatan Bajeng,
Kabupaten Gowa.

Jenis penelitiai ini adalah penelitiai kore/tsional dengan jenis penelitian
kuantitatif. yang bertujuzn untuk mengetahui Hubungan Konsep Diri Dengan
Hasil Belajar TPS Miiid di Madrasah Tbtidatyah Muhaimadiyah Bontoboddia
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa tahun ajaran 2020/2021,

Hasil apaiisis statistic deskriptif Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara konscp diri dengan hasil belajar IPS murid di Madrasah
Ibtidatyah Mubammadiyah Bontoboddia Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Hasilnya adalah thitung > ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 (0,314 > 0,227),
hubungan antara variabel konsep diri dengan hasil belajar termasuk ke dalam
katcgmn rendah. Busamya hubungan kmscp diri dengan hasil belajar sebesar
Madrasah Ibtidaiyah. hmhammﬁ:yah - Bontoboddia Kecariaan Bajeng
Kabupaten Gowa. Hasilnya adalah thitung > ttabel dengan taraf signifikansi 0,05
(0,314 > 0,227), sehingga hipotesis diterima.

Kata Kunei : Korefusional, Konsep Din dan Hasil Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Warga negara yang berpendidikan diharapkan dapat menjadi faktor
pendorong dalam memajukan bangsa. Menurut Peraturan Pemerintah No 19 tahun
2005 pasal | menyebutkan bahwa: Standar nasional pendidikan adalah kriteria
minimal tentang pendidikan di

kurikulum. Menurut Menteri Pendidikan Nasional (No. 22 Tahun 2006), bahwa

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan atas dasar
kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi, dan semi, berkembang secara
dinamis. Untuk mewujudkan hal tersebut, peserta didik harus memahami dahulu
seperti apa dirinya. Peserta didik harus memiliki keyakinan pada dirinya sendiri
yang kemudian akan menentukan siapa peserta didik itu dalam kenyataannya,




s

menurut pemikirannya dan menentukan bisa menjadi apa. Hal tersebut dapat
diperoleh melalui pemahaman tentang konsep diri yang baik.

Konsep diri merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki sikap
yang positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri
termasuk kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan memandang positif

terhadap kehidupan yang telah dijalani_gonsep diri akan berpengaruh positif
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sendiri. Konsep di “/\_“—__\l '

siapa orang itu dalam pikirannya, dan akan menentukan bisa menjadi apa
seseorang itu menurut pikirannya sendin. Apabila seseorang telah mempunyai
konsep din tertentu, ia akan memandang dirinya sesuai konsep dirinva. Jika
memiliki konsep din yang baik, 1a akan meyakini bahwa dirinva sebagai orang
vang berkepribadian baik dan tingkah lakunya disesuaikan dengan sebutan
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dirinya. Sedangkan Taylor (dalam Sumna, 2014: 143) mengetengahkan teon self
Sulfilling propechy bahwa seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan apa
yang diyakini tentang hakikat dinnya. Hal ini berlaku juga untuk peserta didik.
Ketika scorang anak telah memiliki konsep diri bahwa ia anak vang pintar maka
anuk tersebut akan berusaha untuk mewujudkan dan mempertahankan apa vang

telah diyakininya sehingga hal tersebut akaberpengaruh pada hasil belajarnva.

Poerwanti (2008:7.5)

A jar merup
: : pakan kemampuan

murid setelah mengikuti
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bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai. Di masa yang akan
datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan
masyarakat global selalu mengalanu perubahan setiap saat.

Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam



memasuki kehidupan bermasyarakat vang dinamis. Mata pelajaran IPS disusun
sccara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat Dengan
pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman vang
lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan (BSNP, 2006:175).

Selain iy, Astuti (2009:1) menvebutkan Bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah

interdisiplinier konsep ilmu-

Penelittan lainnya dilakukan oleh Mazaya dan Supradewi dari

Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada tahun 2011, Jurnal Universitas
Islam Sultan Agung Semarang dengan judul penelitian “Konsep Diri dan

Kebermaknaan Hidup pada Remaja di Panti Asuhan”, yang menunjukkan bahwa

adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan




kebermaknaan hidup pada remaja di Panti Asuhan Sunu Ngesti Utomo Jepara.
Artinya semakin tinggi konsep diri yang dimiliki remaja maka, semakin tinggi
pula kebermaknaan hidupnya. Sebaliknya semakin rendah konsep diri yang
dimilikinya, maka semakin rendah pula kebermaknaan hidupnya,

Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Marzieh dan Mahsa
Naghebzadeh dari Islamic Azad University pada tahun 2014 dalam Indian Journal

of Fundamental and Applied Life Scigd®t dengan judul “7he Relation Between
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kurang optimal, dimungkinkan salah satu faktor internal vaitu konsep diri dari
siswa masih relatif rendah.
Dan ulasan di atas, peneliti akan mengkaji masalah tersebut dengan

melakukan penclitian dengan judul Hubungan Konsep Diri dengan Hasil Belajar




limu  Pengetahuan  Sosial Murid Madrasah  Ibtidaiyah Muhammadivah
Bontoboddia di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Diharapkan hasil penelitian
ini memotivasi mund untuk memiliki konsep diri yang baik dan guru dapat

membantu proses pembentukan konsep diri murid vang baik_

B. Rumusan Masalah
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Manfaat secara teoritis merupakan manfaat vang diperoleh dari hasil
penchiian yang bersifal teontis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan tentang hubungan konsep diri murid dengan hasil belajar, sehingga

dapat menjadikan informasi dalam pembentukan konsep diri yang baik.




2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini

bersidat praktis dalam kegiatan pembelajaran. Manfaat tersebut ditunjukkan pada
berbagai pihak terkait antara lain, guru, sekolah dan peneliti.

3. Bagi Guru.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi baru bagi guru

dalam mengembangkan upaya belajar dan m

dininya sendin.

pbantu murid memahami dan menerima

4. Bagi Sekolah,




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep diri

I. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri yang baik akan mampu memberikan pengaruh yang baik dalam

Konsep dirt memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia.

bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Di sini,
konsep diri yang dimaksud adalah bayangan seseorang tentang keadaan

dirinya sendiri sebagaimana yang diharapkan atau yang disukai oleh individu




bersangkutan. Konsep diri berkembang dari pengalaman seseorang tentang
berbagai hal mengenai dirinya sejak ia kecil terutama yang berkaitan dengan
perlakuan orang lain terhadap dirinya.

Pendapat lain lain dari Burn ( Surna, 2014:140) merumuskan bahwa
konsep diri diartikan sebagai segala keyakinan seseorang pada diri sendiri.
Konsep din akan menentukan siapa seseorang itu dan kenyataannya, siapa

seseorang 1tu menurut pikirannya,4fan akan menentukan bisa menjadi apa
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berdasarkan pada pikiran, perasaan dan emosi orang tersebut. Apabila seorang

anak memiliki konsep diri yang negatif, maka anak tersebut akan selalu
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merasa kesulitan untuk bisa mencapai keberhasilan atau prestasi. Namun
apabila seorang anak memiliki konsep diri yang positif terhadap kemampuan
dirinya, la tidak cemas atau takut menghadapi suatu kegagalan. la mempunyai
keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri sehingga ia tidak takut melakukan
‘kesalahan, karena yang terpenting baginya adalah bagaimana dirinya mejadi
tertantang dan selalu tekun dalam menghadapi masalah Dengan demikian

konsep diri yang positif tersebufakan sangat mempengaruhi motivasi

!
\\\\\“ | lh////'
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komponen. Menurut Rifanto (2010:63-66) konsep diri terbentuk dari tiga

komponen yang saling mempengaruhi satu sama lain, ketiga komponen
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tersebut adalah:
a. Diri yang Ideal

Diri yang ideal merupakan suatu sosok yang seseorang idam-idamkan,
Dart mendengar dan melihat cerita-cerita orang lain tentang orang-orang besar
terbentuklah sosok yang ideal bagi orang tersebut. Secara sadar atau tidak
sadar tindakan dan keputusan yang orang tersebut buat akan cenderung

‘ )
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mempunyai keyakinan dapat melewatinya. Karena orang tersebut memang

melihat dirinya mempunyai kemampuan untuk menghadapi tantangan
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tersebut. Begitupun sebaliknya, apabila orang tersebut merasa sebagai orang
yang tidak mempunyai kemampuan dan kepercayaan diri, maka la akan
memilih untuk mundur atau menghindar dari permasalahan tersebut.
¢. Harga Din
Harga diri adalah suatu evaluasi yang bersifat emosional tentang

bagaimana seseorang menerima dan menyukai dirinva Evaluasi diri ini

\\muh,//
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dan menerima dirinya beserta dengan peran yang dimilikinya. Dalam sekolah,

anak mempunyai peran sebagai murid sekolah. Peran tersebut mempunyai
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knitena ideal yang menyatakan bahwa seorang murid harus mendapatkan nilai
pelajaran yang bagus, patuh dan anak vang diam. Apabila murid tersebut tidak
memenuhi kriteria tersebut, maka ia merasa gagal dalam menjalankan
perannya sebahgai seorang murid di sekolah,

b. Perbandingan

Konsep diri seseorang dapat juga terbentuk dari perbandingan dirinya dengan

\\\\mm,////
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m n maupun tidak. Pengalaman yang menyenangkan akan

membentuk  konsep diri yang positif dan pengalaman yang tidak
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menyenangkan akan dapat membentuk konsep din yang negatif,
B. Hasil Belajar
Menurut Darmadi, 2017, Belajar merupakan aktifitas mental yang
terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya
yang menghasilkan perubahan-perubahan vang bersifat relatif tetap dalam
aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan afektif Perubahan tersebut dapat

e ot
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dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu
yang belajar.
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Pendapat Sukmadinata (Priansa, 2014:214) mengemukakan bahwa
hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Senada dengan hal tersebut, Syah (Priansa, 2014:214) mengungkapkan bahwa

hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik.

Poerwanti (2008:7.5) Hasil befdjar murid dapat diklasifikasi ke dalam tiga

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
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6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Karwati dan Priansa (2014: 192) menyebutkan bahwa belajar yang
efektif bisa terjadi jika prinsip-prinsip belajar dapat diterapkan dengan baik.
Prinsip-prinsip belajar dalam proses pembelajaran adalah:

I Hal apapun vang dipelajari oleh peserta didik, maka peserta didik tersebut

‘harus mempelajarinya sendiri. T ¢ pun vang dapat memaksa peserta

2 Setiap peserta didi i kece masing-masing

imiliki peserta
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Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari social studies yang dapat

diartikan sebagai penelaahan tentang masyarakat Wiyono (dalam Tasrif,
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2009: 2) berpendapat bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah mata pelajaran
vang mempelajari manusia dalam sebuah aspek kehidupan dan interaksinya
dalam masyarakat.

Sumantri (Tasnf, 2009: 1) menambahkan bahwa pendidikan 1lmu
pengetahuan sosial, adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial,

idiologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait

'-"

(ot
s

bermasyarakat yang dinamis. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis,

komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan
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dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut
diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.
2. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial

Tasrif (2009:33) menjelaskan secara ganis besar, tujuan pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu sebagai berikut:

a.  Membentuk nilai moral
Pendidikan 1lmu penget
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Indonesia sebab nilai tersebut merupakan jiwa atau rohnya bagi kemajuan dan
kemunduran pembangunan pendidikan ilmu pengetahuan sosial dapat

memberikan kontribusi dalam rangka mewujudkan nilai-nilai tersebut.
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¢ Membentuk kecerdasan individu dan masyarakat,

Pendidikan ilmu pengetahuan sosial sebagai suatu komponen dalam
pendidikan menjadi sumber pengetahuan tentang dinamika sosial dan sosok
masyarakat yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi. Tujuan belajar tidak

hanya memenuhi kebutuhan individu agar menjadi orang cerdas tetapi tujuan

belajar itu sendiri adalah terpenuhinya kebutuhan sosial masyarakat.
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Tabel 2.1
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
. 2.1 Mendesknpsikan perjuangan para  tokoh
2 Menghargai peranan pejuang pada masa penjajahan Belanda dan
tokoh pejuang dan Jepang
masyarakat dalam 2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan
mempersiapkan dan dalam mempemiapkm kemerdekaan Indonesia
mempertahankan | 23 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam
kemerdekaan Indonesia mempmk!amasikan kemerdekaan
perjuangan para tokoh dalam
nkan kemerdekan

(BSNP, 2006)

D. Kerangka Berpikir

h
\‘ “4 1 Nal ( i

memiliki konsep diri akan mengembangkan sikap positif terhadap dirinya

sendiri maupun lingkungan yang dihadapinya Konsep diri merujuk pada
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bagaimana individu memahami dirinya sebagai pribadi jika dihadapkan
dengan tugas-tugas perkembangannya, dalam kaitannya dengan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tuntutan pribadi yang dihadapkan dengan tuntutan
lingkungan dalam upaya mengoptimalisasi potensinya.

Konsep dirt akan menentukan siapa seseorang itu dalam kenyataannya,
siapa orang itu dalam pikirannya, dan akan menentukan bisa menjadi apa

seseorang itu menurut pikirann adiri. Begitupun dengan hasil belajar

murid di sekolah. Apabils ailiki konsep diri vang positif

At A ,(
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Hubungan Konsep Diri dengan Hasil Belajar IPS

Konsep Diri Hasil Belajar IPS
1. pola pergaulan <72 Dalam penelitian ini hanya
2. kegiatan beribadah mengambil satu ranah yaitu
3. penilaian terhadap hasil kognitif, efektif dan psikomotorik.
pekerjaan sekolah
4. rencana terhadap masa depaan
dan cita-cita
5. keinginan mengembangkan
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Muhammadiyah Bontoboddia Kecamatan Bajeng kabupaten gowa™.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penclitian korelasional dengan jenis penclitian

X : Variabel komsep din

Y : Variabel hasil belajar ~ (Sugivono, 2015:66)
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3. Prosedur Penelitian

Arikunto (2010:61) prosedur atau langkah-langkah penelitian secara
terinci dan sifatnya merupakan kegiatan langkah-langkah praktis adalah
sebagai berikut:

1) MeMadrasah Ibtidaivahlih masalah

2) Studi pendahuluan
3) Merumuskan masalah

4)

-~ «nS MUHg,,

2. Lokasi Penelitian

Penelitian i dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah

Bontoboddia Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdin atas obyek/subyek yang
mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono 2012:117). Arikunto

(2013:173) menjelaskan, populasi adals scluruhan subjek penelitian, Adapun

dalgh, murid Madrasah Ibtidaiyah

wakil populasi yang diteliti, Sampel yang diambil harus representatif (mewakili).

Teknik yang digunakan dalam penelitan ini adalah dengan memilih atau
mengundi salasatu kelas. Menurut Winarsunu (2007: 16) teknik memilih atau

mengundi kelads dilakukan dengan jalan membenkan kemungkinan vang sama
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bagi individu yang menjadi anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel penelitian.

Teknik 1 tidak memperhatikan strata dan menerapkan azas tanpa pilih-
pilih, semua populasi punya kesempatan yang sama untuk dipilih mejadi anggota
sampel. Musfiqon (2012:91) menyatakan Jika jumlah populasi melebihi 100

orang maka boleh dilakukan p'cngamb el. Namun jika populasi kurang

dari seratus maka diteliti -

S YR
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777 Loy ) ven O
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JSB = Jumlah Sampel Bagian
JST = Jumlah Sampel Total

JPB = Jumlah Populasi Bagian

JPT = Jumlah Populasi Total
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Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diperoleh
jumlah sampel yang akan dijadikan sampel penelitian, yaitu
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2

Jumlah sampel
Jenis kelaMadrasah Ibtidaiyahn

‘ 1 ’_,-»- q\\\\\\‘llhl///

Ta\\* \\ \y

/‘/l &Jwg \\

///Iu’I p\‘\\\

konstrak (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Variabel adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik simpulan.

(Sugiyono 2012:60). Ankunto (2010:161) menyatakan, variabel adalah objek
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penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Sutrisno Hadi dalam SuharsiMadrasah Ibtidaiyah Arikunto (2013:159)
menjelaskan, variabel sebagai gejala yang bervariasi. Macam-macam diantaranya
variabel independen, variabel dependen, variabel moderator, dan variabel

intervening, dan vanable kontrol. Variabel dalam penelitian ini yaitu:

I. Variabel Independen

Variabel independen dalan /\ -
e .
\\

)
i

dan persepsi lingkungan terhadap individu, penilaian terhadap hasil pekerjaan
sekolah, kepuasan terhadap status intelektual yang di Madrasah Ibtidaiyahliki,
rencana terhadap masa depan dan cita-cita, keinginan mengembangkan bakat dan

penyaluran Madrasah Ibtidaiyahnat/hobi, tingkat hubungan dengan anggota
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keluarga, pola pergaulan di lingkungan sekolah, keinginan beribadah dan
melakukan kegiatan keagamaan, meMadrasah Ibtidaiyahliki kesadaran tentang
keadaan emosi dalam dir.

Hasil belajar IPS yaitu perubahan yang didapat individu setelah
mempelajari mata pelajaran IPS. Dalam penelitian ini hanya difokuskan pana

'“\Ps 'Agw

al

4(,",1

Y

i /"“ \\\\\\\l'l:////
S amo Ol

\\ \T
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:194). Penelin
melakukan wawancara dengan guru kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Bontoboddia Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa untuk mengetahui kondisi
umum murid dan sekolah. Selain itu, sebagai pendamping hasil dari jawaban
angket peneliti juga melakukan wawancara tersendiri terhadap murid.
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2. Kuesioner atau Angket

Sugiyono (2015:199) mendefinisikan kuesioner atau angket sebagai
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Skor
alternatif jawaban skala psikologi konsep din menggunakan skala Likert.

Sugiyono (2009:93) prinsip pokok skalafSikap Likert yaitu menentukan lokasi

/\~ erhadap suatu obyek sikap,
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F. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2014:207). berpendapat bahwa statistik deskriptif digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah dikumpulkan, dimana tidak meMadrasah Ibtidaiyahliki maksud untuk
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membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam penelitian ini analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mengetahui bagaimana konsep diri murid dan
mengetahui hasil belajar murid kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah

Bontoboddia Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,

berikut:

a  Menghitung rentang:
Rentang = persentase skor maksimal — persentase skor Madrasah
Ibtidaiyahnimal
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=100% - 25%
=75%

b.  Membuat tabel klasifikasi tiap kategori persentase skor angket komsep diri ,
sebagai berikut

Tabel 3.4
Klasifikasi Tiap Kategori Persentase Skor

2. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
Statistik parametns bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel
vang akan dianalisis berdasarkan distribusi normal. Maka sebelum peneliti
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menggunakan teknik statistik parametris, harus  menguji kenormalan data. Uji
normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data (Sugiyono 2013:172).

Langkah-Ingkah uji normaltas dengan kolmogorov sMadrasah
Ibtidaiyahmov menurut Supadi (2013:134-135) adalah sebagai berikut.

1) Susunlah data dan yang terkecil ke térbe

2)
3)

berbagai cara, yaitu;
1) uji Kertas Peluang Normal
2) wi Liliefors;
3) uji Chi Kuadrat.
Menurut Riduwan (2012: 121), penghitungan uji normalitas dengan
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menggunakan bantuan komputer akan lebih cepat. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 20, Dalam SPSS, uji
validitas yang sering digunakan adalah metode uji Liliefors dan metode One
Sample  Kolmogorov-SMadrasah  Ibtidaiyahrnov.  Pada  penelitian 1m1, uji
normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov-SMadrasah

Ibtidaivahranov menggunakan bantuan ko r program SPSS versi 20, Berikut

langkah-langkahnya: Klik Am n! — Legacy Dialogs - 1
Sample KS. Setelah itu gk e Wampie Kolmogorov-

‘@ EK,AISS4$ 40’!
5‘"- \\\\“hh//// v

/' &‘Iff

Menurut Riduwan (2012: 121)

Dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data dar variabel X dan Y
berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05,
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b.  Uji Linieritas
Menurut Riduwan (2012:220), Uji linieritas regresi digunakan untuk
mengukur derajat keeratan hubungan, memprediksi besarnya arah hubungan itu,

serta meramalkan besarnya variabel dependen jika nilai variabel dependen
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3. Analisis Data Akhir
a.  Korelasi Product Moment
Hasil ~ perhitungan korelasi  Product  Moment  kemudian
dibandingkan dengan harga r tabel. Jika r dihitung lebih besar dari r tabel,
berarti terdapat hubungan antara kedua variabel, dan apabila r hitung lebih

kecil dari r tabel, maka tidak terdap ungan antara kedua variabel

-, \"//}C ‘5

2/ ;\'\
// "uv‘\\\
o

koefisien korelasi yang dikalikan dengan 100%. Koefisien deterMadrasah

Ibtidaiyahnasi digunakan untuk menyatakanbesar kecilnya sumbangan
variabel X terhadap venabel Y. untuk menghitung koefisien
deterMadrasah Ibtidaivahnasi dapat dicari dengan rumus:
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R = ()’
(Kariadinata dan Abdurahman, 2012: 330)
Keterangan:
R = nilai koefisien deterMadrasah Ibtidaiyahnasi

= nilai koefisien korelasi




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
I. Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bontoboddia adalah sekolah

(= ¥ "‘

) el //
N o e |

prir
D

11

bersifat ilmiah. Data yang akan disajikan oleh peneliti yaitu data yang berupa
skor angket konsep murnd kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Bontooddia dan nilai hasil belajar mund pada Ulangan Tengah Semseter.

Adapun penyajian data hasil penelitian sebagai berikut :

37
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1) Angket Konsep Dini

Data skor konsep murid diperoleh dari angket konsep yang diisi oleh
murid kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bontoboddia Kecamatan
Bajeng kabupaten gowa. Terdiri dari 30 butir pernyataan vang masing-masing
mempunyai 4 altenatif jawaban. Untuk pertanyaan vang bersifat positif
apabila murid memilih sangat ses aka skor yang diberikan 4, apabila

F w ',!.;J j ) = N ::\““uln,, )
\ * \ ’ darg ) ‘t“ 1
A\ X
BE Y

Ir‘ ‘/';,j*
(@ Blvy //’"l‘“\\

Hasd Penghuungan Skor Angket Konsep Diri Murid

Kategori Frekuensi
Positif 26
Negatif 0

| Jumlah 26
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Berdasarkan tabel di atas terdapat dua kategori perhitungan skor
angket konsep din vaitu positif dan negatif Kedua kategori tersebut
mempunyai interval skor masing-masing. Dari 26 responden. seluruhnya
memperoleh skor lebih dari 75, hal itu berarti seluruh murid berkonsep diri

positif.

Kemudian skor angket konsegldini diinterpretasikan ke dalam

murid yang masing-masing mempunyai kelas interval sangat tinggi, tinggi,
sedang. rendah. Jumlah murid yang memperoleh kategori skor sangat tinggi
sebanyak 65,38% (9 murid) sedangkan yang memperoleh kategori tinggi ada
3461% (17 murid). Dapat disimpulkan bahwa kategori yang paling banyak




diperoleh murid vaitu tinggi.

Data skor angket konsep diri dapat dibuat daftar distribusi frekuensi

dengan panjang kelas yang sama, dengan cara sebagai berikut

I. Menentukan rentang, dengan cara skor terbesar dikurangi skor data
terkecil, yaitu 114 - 79 = 35

yaitu antara 79-83, kelas kedua 84-88, kelas ketiga 89-93 dan seterusnya.
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Tabel 4.3

Datar [istribust brekuenst Skor Angket Skalu Konsep Diry
Skor Frekuensi
60-64 0
65-74 0

W Series 1
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa frekuensi
terbanyak skor angket konsep diri murid pada kelas interval 99-114
dengan frekuensi sebanyak 18 dan terkecil pada interval 84-88 dengan

frekuens: 2.

Untuk lebih lanjut mengenai konsep diri, berikut uraian desknipsi

tiap indikator:

Sumber: data diolah menggunakan mucrosofi excel, 2016
Tabel tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penilaian mund
terhadap hasil sckolahnya pada kategori sangat tinggi sebesar 58% (15

mund) sedangkan 42% (11 murid) berada pada kategon tinggi. Hal itu




43

berarti 58% murid sudah mampu menilai hasil belajamya, dalam arti murid
sudah mengetahui prestasi yang ia miliki. Hal itu didukung oleh hasil
wawancara (terlampir) kepada munid kelas V Madrasah [btidaiyah
Muhammadiyah Bontoboddia tentang penilaian murid terhadap hasil

belajamya.

N
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Dilihat dan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari angket
konsep diri pada indikator kepuasan terhadap status intelektual vang
dimiliki sebanyak 31% mund (8 mund) berada dalam kriteria sangat
tinggi. 11% (11 murid) berada dalam kriteria tinggi, 27% (7 murid) berada

pada kriteria sedang Hal itu berarti sebanyak 42% murid memiliki




kepuasan terhadap status intelektual yang tinggi. Hal tersebut juga
didukung oleh wawancara (terlampir) kepada murid kelas V Madrasah
Ibtidaiyah  Muhammadiyah Bontoboddia tentang kepuasan terhadap

terhadap status intelektual vang dimiliki murid.

3, Rencana terhadap masa dcpan dan cita-cita

WP UH“W
?'AV

tinggi 38,46% (10 murid) berada dalam kriteria tinggi, 26.92% (7 murid)
berada dalam kriteria sedang, 19,23% (5 murid), dan 533% (4 murid)
berada dalam kriteria rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 38 46%

murid sudah memiliki rencana terhadap masa depan dan cita-cita vang




sangal tinggi. Hal itu didukung dengan hasil wawancara kepada murid
kelas V' Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyvah Bontoboddia tentang

rencana terhadap masa depan dan cita-cita mereka.

4 Keinginan mengembangkan bakat dan penvaluran minat’hobi

Angket konsep dini yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil

dalam knteria tinggi, 23% (6 mund) berada dalam kntena sedang dan 8%
(2 murid) berada dalam kniteria rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa
38% mund telah memiliki keinginan untuk mengembangkan bakat dan
menyalurkan hobi/minat mereka. Hal itu juga diperkuat oleh wawancara

kepada mund kelas V' Ml Muhammadiyah Bontoboddia tentang keinginan



mengembangkan bakat dan penyaluran hobi/minat mereka,
5. Tingkat hubungan dengan anggota keluarga

Angket konsep dini yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil

dari indikator tingkat hubungan dengan keluarga dengan jumlah soal

sebanyak lima butir soal adalah sebagai berikut:

3. ) 2
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keluarpa yang sangat tinggi.

6. Pola pergaulan di lingkungan sekolah

Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil

dari indikator pola pergaulan di lingkungan sekolah dengan jumal soal
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|
sebanyak empat butir soal adalah sebagai berikut -
Tabel 4.9
Distribusi skor indikator pola pergaulan di lingkungan sekolah
Interval Kategon Frekuensi | Persentase
85% - 100% Sangat tinggi 10 38%
84% - 635 % 1 8 31%
64% — 45% 7 27%
447 4%
100%
4P &
L
la
d t
9 )
ti ( pat
i C 2 t
)
men i lah yang
\J
sangat A A kepada
murid kel isak ah, ah Bo 1a tentang
pola pergaulan di sekolah.

o g Keinginan beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan
Angket konsep din yang telah peneliti analisis menunjukkan hasii

dengan jumalh soal sebanyak tiga butir soal adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.10
Distribusi skor indikator kinginan beribaduah dan melakukan
kegiatan keagamaan
Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85% - 100% Sangat tinggi 16 62%
84% - 65 % Tingg: 8 31%
64% —45% 2 %
44% - 25% =
100%
[\ 4
16
L4 N A <
g &
. "o
, Yo
9 N
badal
G G
dan e
)
aJ
2) Hasil -
4 D
Data i : Ibtidaiyah
Muhammadis boddia  Kecar ! upaten Gowa
diperoleh melalui dokumentasi nilai ulangan tengah semester genap. Dari
hasil dokumentasi diperoleh data sebagai berikut -
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Tabel 4.11
Kategori hasil belajar murid
Angka 100 Kategori Frekuensi | Persentase
Nilai = 88,5 Baik sekali 10 3846 %
77.5 < nilai < 88,3 Baik 6 23,07 %
66,5 < nilai < 775 5 19.23 %
55,5 < mila1 < 66 3 11,53 %
Nilat : ' 7.69 Y%
4 100%
<
o
' o
v P : . & ups
k " I . A e . 5
. - n o masing-
()
masing. ) kelas V
*
' Bajeng
4 N
Kabupa ik sekali, 6
murid i iteria b ; ena cukup, 3 murid

berkriteria kurang, dan 2 murid berkriteria gagal.

Data hasil belajar murid dapat dibuat daftar distribusi frekuensi
dengan panjang kelas yang sama, dengan cara sebagai berikut:
1. Menentukan rentang, dengan cara skor terbesar dikurangi skor data

terkecil, yaitu 98 - 42 = 56
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2. Menentukan kelas interval yang diperlukan.
Diketahui n =75
Banyak kelas =1+ (3,3) logn
=1+ (3,3) log 80

“\FMA - "44) 40

\\\\mm.////‘

18 - 86 Y
87 - 95 7
=100 2

Total 26
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Dari tabel tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam diagram sebagai
benkut ;

Diagram 4.2
Distribust frekuenst hasil belajar murid

\ //"’lj\“‘\\
1 ‘\

Smirnov Test. Masukkan variabel kebiasaan belajar dan hasil belajar ke kotak
Test Variable List, lalu klik OK.

Cara untuk menentukan normalitas dan data tersebut cukup membaca
pada nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansi > 0.05 maka
data tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi < 0,05, maka

data berdistribusi normal.




Hasil perhitungan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smimov
adalah sebagai berikut:

_ Tabel 4.13
Hasil Perhitungan One Sample Kolmogorov-Smirnov

Asymp. Sig. |

bantuan SPSS versi 20 dengan langkah-langkah sebagai berikut: Klik

Analyze — Compuare Means — Means. Masukkan variabel hasil belajar (Y)

ke dalam kotak Dependent List, sementara variabel kebiasaan belajar

dalam belajar (X) dimasukkan pada kotak Independent List. Pilih kotak

dialog Options dan mengaktifkan bagian Test for Linearity. Pilih Continue

lalu OK. Dua vanabel dikatakan memiliki hubungan vang linier, apabila
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nilai signifikansinya kurang dari 0,05,
Tabel 4.14
Hasil Upr Lintearitas
Anova Table
Sum of Df Meun F Sig.
Square Square
Y*X Between |(combined) | 102 27 | 378676 | 2433 | 004
Groups [ jp, 8841 | 1110 | 002
9
4
\ ‘ N
< A )
9 -
° N |
Berdasarkan | | toleh dan uji
&J
linearitas v a riry. Syarat
suatu data di i ¥ asil uji liniearitas
pada penelitian pulkan bahwa data
bersifat linier,

¢. Analisis Data Akhir
1. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang

telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
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korelasi Product Moment. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui
koefisien korelasi secara bersama-sama antara variabel bebas (konsep din) dan
variabel terikat (hasil belajar IPS). Adapun hipotesis yang diwi adalah sebagai
berikut:

H, = Tidak ada hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar murid mata

o Correlation
Konsep din ' 006

Sig (2-tailed) 52
N 26
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! 2 3 4
% g ¥ Pﬂamﬂﬂ '
Hasil belajar 314 |
Correlation
Sig. (2-tailed) 006
l N 26 26

'l /// &,;::m
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terdapat korelasi yang positif
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Tabel 4.16
Interpretasi Analisis Korelusi
| 2
Besarnya “r” product Interpretasi
moment (r1y, )
| 2
0,00 - 0,199

\ i (A
IR 4
D
~ CRONe s
- -

T
e

H,= Tidak ada hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar murid mata
pelajaran IPS Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bontoboddia

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa




57

H,=  Ada hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar murid mata
pelajaran IPS Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bontoboddia
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Adapun kriteria pengajuannya adalah jika ryu., sama dengan atau lebih

besar daripada riwa maka Ha diterima atau terbukti kebenarannya, Sebaliknya,

A

\\\ N »3\
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taraf signifikansi 5% dalam tabel sebesar 0,227 dan taraf signifikansi 1% dalam
tabel sebesar 0,296

Dengan nilai nyw. vang diperoleh yaitu 0,314 sedangkan masing r tabel
pada taraf signifikan 5% dan 1% adalah 0,227 dan 0,296. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa iy lebih besar dari pada r
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Karena 1 pune > © whe, maka Ha diterima dan Ho ditolak dan terbukti
kebenarannya, Dengan demikian terdapat korelasi antara konsep diri dengan hasil
belajar IPS murid Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bontoboddia Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.

Setelah diuji hipotesis, maka untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

S MURH4
(p® MURay,
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B. Pembahasan
I. Pemaknaan Hasil Temuan
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid terdini dari faktor vang
berasal dari dalam din murid dan faktor yang berasal dari luar diri mund.
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Faktor yang berasal dari dalam diri murid salah satunya adalah konsep din.
Konsep diri memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia Menurut
Desmita ~ 2014:171) konsep diri vang dimiliki scorang anak dapat
mempengaruhi hasil belajarnya di sekolah. Konsep diri vang baik akan mampu
memberikan pengaruh yang baik dalam berbagai bidang kehidupan, tak

terkecuali dalam kegiatan belajar. Kfinsep diri adalah pandangan seseorang

dalam dimensi fisik, [:5 ; /\

Q
o e
\\\“"h////

/ 7[’

lebih beram

menyampaikan pendapat maupun bertanya. Hal terseébut menunjukkan bahwa

konsep diri yang dimiliki anak mempengaruhi hasil belajarnya.




2. Pembahasan Hasil Analisis Konsep Diri
Kemampuan penilaian murid terhadap hasil sekolahnya pada kategori
sangat tinggi sebesar 58% (15 murid) sedangkan 42% (11 murid) berada pada
kategori tinggi. Hal itu berarti 58% murid sudah mampu menilai hasil

belajarnya, dalam arti murid sudah mengetahui prestasi yang ia miliki. Hal itu

didukung oleh hasil wawancara (tgrf@mpir) kepada murid kelas V Madrasah

Ibtidaivah Muhammadivg / \r

hasil belajarnya.

¢ penilaian murid terhadap

q N B Ty

bantuan teman Sebagaimana Enkson dalam Djaali
(2014:132) anak usia 11 sampal 12 tahun adalah masa anak ingin membuktikan
keberhasilan dan usahanya. Mereka berkompetisi dan berusaha untuk bisa

menunjukkan prestasi.
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Rencana terhadap masa depan dan citacita terbanyak sangat tinggi
38,46% (10 murid) berada dalam kriteria tinggi. 26,92% (7 murid) berada
dalam kriteria sedang, 19,23% (5 murid), dan 5,33% (4 murid) berada dalam
kriteria  rendah, Hal tersebut menunjukkan bahwa 3846% murid sudah
memiliki rencana terhadap masa depan dan cita-cita yang sangat tinggi. Hal itu

didukung dengan hasil wawancara kefada murid kelas V Madrasah Tbtidaiyah

W (6 ML

- 7 \\\\\

'I_" \gc a

y

murid) berada dalam kriteria

sedang. Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 69,23% murid memiliki
tingkat hubungan dengan keluarga yang sangat tinggi_

pola pergaulan di sekolah sebanyak 38% (10 murid) mendapat kriteria

sangat tinggi, 31% (8 murid) mendapat kriteria tinggi, 27% (7 murid)
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mendapat kriteria sedang, dan 4% (1 murid) mendapat kriteria rendah. Data
tersebut menunjukkan bahwa 38% murid memiliki pola pergaulan di sekolah
vang sangal tinggi. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada
murid kelas V MI Muhammadiyah Bontoboddia tentang pola pergaulan di
sekolah.

Keinginan beribadah

62% (16 murid) berada d; atihnggi, 31% (8 murid) berada

tersebut memiliki kelas interval masing-masing. Dari tabel tersebut dapat

diketahui hasil belajar murid kelas V MI Muhammadivah Bontoboddia
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa bahwa 10 murid termasuk dalam kriteria
baik sekali, 6 murid termasuk dalam kriteria baik, 5 murid berkriteria cukup, 3
murid berkriteria kurang, dan 2 munid berkniteria gagal.
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4. Pembahasan Hubungan Konsep Diri dengan Hasil Belajar IPS
Hasil yang diperoleh menunjukkan terdapat hubungan antara konsep
diri dan hasil belajar [PS namun tidak memiliki hubungan yang signifikan,
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dijelaskan dengan menganalisis data
deskriptif dari angket konsep dini didapatkan skor tertinggi vaitu 100 dan skor

= ‘,;‘.,
/”/r &J ,:,A

'/“”l““\

car, kemudian peneliti
melanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji Korelasi Product Moment
yang didapatkan hasil rhitung yvang diperoleh vaitu 0,314 sedangkan masing r
tabel pada taral signifikan 5% dan 1% adalah 0,227 dan 0,296. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa rhitung lebih besar dan pada r tabel. Hal ini




menunjukkan jika terdapat hubungan yang positif dari konsep diri terhadap
hasil belajar 1PS murid kelas V namun hubungan antara variabel X dan Y
tergolong rendah dalam tabel interpretasi analisis korelasi. Semakin baik
konsep diri murid, maka semakin baik pula hasil belajar murid. Sehaliknya
semakin buruk konsep diri murid maka semakin buruk pula hasil belajamya.

Sejalan dengan Sutoyo (2009:280 2 menyebutkan bahwa konsep diri

Q~ @;\ K.A; 'S "'?
\\\\\\""i//// . LV
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///l nu\\\\\

hasil konsep d

motivasi akademik dan prestasi akademik murid. Hal ini sesuai dengan Surna
dan Panderiol yang menyatakan bahwa dengan mengembangkan persepsi
positif, peserta didik belajar menyadari keberadaan dirinya yang sedang

tumbuh dan berkembang. Murid perlu menyadari bahwa dirinya unik dan
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berbeda dengan individu lain sehingga anak akan membangun pedoman hidup
vang dijadikan dasar dalam menjalani kehidupan. Anak yang memiliki
pedoman hidup akan memiliki persepsi positif terhadap kemampuannya

C. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi dari hasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implikasi teoritis

Implikasi hasil teogi /\
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pertimbangan dalam pembelajaran, untuk murid agar murid dapat menyadari
pentingnya konsep din baik dalam pembelajaran di sekolah maupun dalam
kehidupan  bermasyarakat. Sedangkan unuk peneliti dapat dijadikan
perimbangan untuk penelitian lanjutan.




3. Implikasi Pedagogis

Hasil penelitian ini memberi implikasi pedagogis terhadap pendidikan,
terutama pendidikan dasar. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal ada
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, vaitu faktor internal dan eksternal.

Beberapa faktor diantaranya sarana dan prasarana, selain itu harus




BABYV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

\\‘dhn/
\\\S\ 0% '//

/ o

diuraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran - saran, sebagai
1. Bagi guru

Guru harus memperhatikan dan memantau hasil belajar murid dengan

memberikan bimbingan dan arahan serta pengajaran secara optimal. Guru

67
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Jjuga harus memberikan motivasi kepada murid agar murid lebih semangat
dalam belajarnya serta murid juga dapat membiasakan diri belajar secara
2. Untuk Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan informasi untuk meningkatkan
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Lampiran |
Kisi-kisi Angket Konsep Diri
No. | Indikator Deskriptor ﬁﬂbm item
Penilaian terhadap | Penerimaan siswa pada nilai
| pekerjaan s |

S

R
e

12, = = "‘I

o

i

)

R\
\‘\\ \ A\y U

e

o |

-

~ ~ 4

'i;p 2
K/

BT
uy
N7/

8y

7

4.

=

' P 4
AN QN
i/,
1

- )

,Ik:
,}?

!

A A~
e, = 7V~ \\c N o=
Yps e J\\\ﬂ“.

3

7/l

&

A

8
‘ (8
. W
p Mg Y

A

RS

¥~
\\

a

b=

AN > W

| 4
| Fo
QJII

Vo)

i) .V‘\‘ ! Q"
2 X 16, 30,
@O/, z,é‘/ 343-: 3

399 401




72

Lampiran 2
Angket Konsep Diri
Identitas diri
Nama
No. Presensi
Nama SD

Petunjuk pengisian :
Isilah identitas pada tempat yang telah disg

s mel ja-rat
karena teman-teman saya pun begitu
7. | Dibanding teman-teman saya yang lain, saya
merasa paling bodoh

8. | Saya takut mengerjakan sesuatu apabila tidak
sama dengan teman

9. | Saya merasa yakin saya dapat
mempertahankan prestasi yang saya raih saat

1




10.| Saya mempunyai prestasi yang unggul
dibandingkan teman saya

11.| Saya yakin dapat meraih prestasi yang lebih
baik dari sekarang

12| Saya tidak yakin dapat meraih prestasi yang
lebih baik dari sekarang

13/ Saya tidak puas dengan prestasi yang saya
capai

14, Sava ingin mencapai hasil terbaik saat ujian
kenaikan kelas nanti

15, Saya tidak menghina atau meng

yang kurang memiliki kemamyj

25.

26.

27.

kebih baik

28, Saya senang memiliki banyak teman dari
semua tingkatan kelas

29| Saya merasa nvaman dengan pergaulan saya
dengan teman di sekolah

30, Teman-ieman menganggap saya sebagai
orang yang tidak dapat diam
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3t

Saya tidak menghina atau mengejek teman
yang kurang memiliki kemampuan

32

Saya mengemukakan pendapat setiap kali
mengikuti diskusi kelas

33,

Saya bangga dengan guru-guru saya di
sekolah

34,

Saya merasa dikucilkan oleh teman sekolah

35,

Saya diajak teman-teman sctiap belajar

dimiliki dengan jawaban teman

sebelum ulangan. 3
Kepercayaan diri siswa saat ulangan | 4
Kepuasan
terhadap status Keyakinan siswa dengan
intelektual yang | {4 wabannya meskipun berbeda 5
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Kemampuan siswa menghargai 6

kekurangan temannya.
:::lgﬂkﬁg_au[an & Kemampuan siswa menerima 7
' sekq]ahm pendapat siswa lain.
Kemampuan siswa menvampaikan ;
pendapat di depan siswa lain
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belajar sungguh sebelum -
ulangan.
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yang
dimiliki

- | Kepuasan | Kepercaya | 4. Apakah siswa

terhadap | an diri mencontek
status siswa saat temannya saat
intelektual l.-'dﬁﬂgﬂ.l] Hlﬂﬂgﬂn‘?
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Lampiran 3

Hasil Wawancara
Nama siswa - Rahmat Ramadhan (Salah Satu Sampel Penelitian)
Kelas NV

Sekolah - Madrasah Ibtidaiyah Muhdmmadiyah Bontoboddia
N | Variabel | Indikator
o

slap mempertahankan|

meskipun jawabannya
berbeda walaupun
dengan jawabann tersebut
jawaban berbeda dengan
teman teman?!

gf.rgm:lan siswa siswa mengejek namun sebatas bercanda.

i menghargai
lingkungan | kekurangan
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sckolah temannya. teman yang

memiliki

kekurangan?
Kemampuan | 7. Apakah siswa Biasanya dapat menerima
siswa dapat menerima namun kadang juga ia
menerima pendapat siswa ingin pendapatnya yang
pendapat lam? diterima.
siswa lain. l

W N b
&\\\\l I "rl/¢

N A
\;.‘3 SR

7

Sz

mudah marah pada orang lain. Siswa termasuk siswa yang periang dan dapat
bergaul dengan siapa saja. Jika di sekolah i1a tidak mudah menangis namun
kadang menangis jika di rumah.

Lampiran 6




Daftar Nama Sampel Penelitian
No  Nama Jenis Kelamin
NURHURAH

RAHMAT RAMADAN i
ERI SUSAN =
RESKI RUSLI =
MUH HASRUL .
L
P
P

HENDRA RASIDIN

24 | AINUN FAHIRA
75 | NITA RESTANTI
26, | KESYA NABILA

b - I e - T - B I




Lampiran 7
Nilai Hasil Belajar dan Jumlah Skor Angket Konsep Diri

No Responden Skor Konsep Dini | Hasil Belajar
| NURHIRAH 100 97
2 RAHMAT RAMADAN 82 75
3 | ERISUSAN 9 e
4 | RESKIRUSLI - -
5 | MUH HASRUL 88
6 HENDRA RASIDIN
7
8
9

10

L {1
N7

ASRIANTI ARIF &2 -
22 | MUSAKKAR 2% %0
23 | MUHILHAM 80 %5
24 | AINUN FAHIRA 8 25
25 | NITARESTANTI %0 o
26 | KESYA NABILA 24 20




Lampiran 8
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